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ABSTRAK 

 

 Bahan ajar merupakan sarana atau alat pembelajaran berisi suatu materi, 

metode pembelajaran, batasan-batasan, serta cara mengevaluasi yang dirancang 

secara sistematis serta menarik untuk mencapai kompetensi pembelajaran. Namun 

kenyataannya pembelajaran matematika menggunakan bahan ajar buku cetak 

yang sulit dimengerti dalam segi bahasa maupun penjelasan dan pendidik belum 

membuat bahan ajar berbasis REACT. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar berbasis REACT pada materi relasi dan fungsi dan untuk 

mengetahui efektifitas bahan ajar berbasis REACT pada materi relasi dan fungsi. 

Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) menggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation 

(Evaluasi). Berdasarkan data hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor 

4,28 dengan kategori “sangat layak” dan ahli media dengan rata-rata skor 4,01 

dengan kategori “sangat menarik”. Sedangkan respon peserta didik mengenai 

bahan ajar menghasilkan rata-rata skor pada skala kecil yaitu 4,4 dengan kriteria 

aspek kemenarikan “sangat menarik” dan skala besar yaitu 4,69 dengan kriteria 

aspek kemenarikan “sangat menarik”. Hasil penilaian uji efektifitas memperoleh 

skor N-Gain sebesar 0,688 dengan kualifikasi “sedang” dan untuk skor effect size 

sebesar 2,06 dengan kategori “tinggi” atau dapat dikatakan tingkat keefektifan 

“tinggi”. Jadi bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika berbasis 

REACT pada materi relasi dan fungsi dinyatakan telah layak, menarik, dan efektif 

untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Modul, Pengembangan, REACT 

 









 

MOTTO 

 

                           

      

Artinya : “Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Qur’an) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 

itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman (QS An-Nahl : 64) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hubungan antara pendidik dan peserta didik yang 

terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi. Hubungan ini 

jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi hubungan 

antara pribadi pendidik dan pribadi peserta didik, yang pada akhirnya 

melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan
1
. 

Menurut pandangan Islam pendidikan merupakan kewajiban bagi 

setiap orang yang beriman agar mereka memperoleh pengetahuan. 

Pentingnya mencari ilmu salah satunya terdapat pada ayat Al-qur’an yang 

tercantum dalam Q.S. Al-Mujadillahayat 11
2
: 

                       

                          

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah SWT akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.( Q.S. Al-Mujadillah ayat 11) 

                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: Rajawali Pers, 2017), hal. 4 

2
Kementrian Agama RI. Mushaf  Al-Azhar Al-Qur’an dan Terjemahan(Bandung: Jabal), 

hal. 543 



2 
 

Al-Qur’an surat Al-Mujaddilahayat 11 menjelaskan bahwa Allah telah 

memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk mencari ilmu 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh para Sahabat Rosulullah SAW 

mereka berkumpul di dalam suatu majelis, dan untuk saat ini proses 

pembelajaran dapat dilakukan dimana saja. Dalam pandangan islam 

pendidikan sangatlah penting oleh karenanya dalam proses pendidikan harus 

didasarkan kepada nilai-nilai islam di dalamnya baik pendidikan formal 

maupun non formal, hal ini sesuai dengan fungsi dari pendidikan yaitu 

untuk mencetak generasi penerus bangsa. Pendidikan juga merupakan suatu 

proses yang di dalamnya terdapat beberapa komponen yang saling 

mempengaruhi dan ketergantungan seperti halnya suatu sistem
3
. 

Suatu perangkat pembelajaran akan menunjang keberhasilan proses 

belajar dengan meninjau bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pendidikan. Proses pendidikan tidak luput dari bahan ajar yang akan 

mendukung kegiatan belajar. Bahan ajar sangat berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Media pembelajaran dimaknai sebagai 

alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

membawa informasi berupa materi ajar dari pengajar kepada peserta didik 

sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran
4
.  

Pendidik sebagai koordinator dan inovator untuk mengkomunikasikan 

pembelajaran secara efektif kepada peserta didik dalam proses pembelajaran 

                                                             
3
Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 39 

4
 Netri Wati dan Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Lampung: Permata Net, 

2017), hal. 6 
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sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta didik
5
. Salah satu bahan ajar 

yaitu modul dapat mengarahkan pola pikir dan membangun kemandirian 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini diperkuat oleh Peterson 

bahwa matematika sangat berguna dan penting sehingga sudah seharusnya 

untuk mempelajari matematika. Matematika diperlukan peserta didik 

sebagai dasar untuk memahami konsep berhitung, mempermudah 

mempelajari mata pelajaran lain, dan memahami penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari
6
. Sehingga dalam proses belajar matematika 

harus ada bahan ajar yang menunjang keaktifan dan kreativitas peserta didik 

dan membantu mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi.  

Proses belajar mengajar hakekatnya adalah proses komunikasi, 

penyampaian pesan dari pengantar ke penerima yang berupa simbol-simbol 

komunikasi baik verbal maupun non verbal (encoding) yang kemudian 

ditafsirkan oleh peserta didik (decoding)
7
. Keterampilan komunikasi 

matematis adalah kemampuan peserta didik untuk dapat mengekspresikan 

dan menjelaskan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tulisan 

dengan apa yang ada dalam masalah matematika. 

                                                             
5
 Yosal Iriantara Usep Syaripudin, Komunikasi Pendidikan (Simbiosa Rekatama Media, 

2013), hal 77 
6
Abi Fadila, “Pengembangan LKPD Geometri Transformasi Dengan Motif Tapis 

Lampung,” JURNAL e-DuMath 4, no. 2 (2018): 59–64. 
7
Daryanto, Media Pembelajaran “Perananya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 

Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hal. 5 
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Komunikasi sangat erat kaitanya dengan kehidupan manusia. 

Kehidupan manusia sebagian besar dipenuhi dengan komunikasi, baik 

komunikasi antara anggota keluarga, teman sebaya, maupun dengan diri kita 

sendiri. Dengan adanya komunikasi maka manusia dapat saling berbagi, 

bertukar informasi, danbermacam manfaat lainnya. Manusia tidak akan bisa 

berkembang tanpa ada komunikasi yang terjadi
8
. 

Komunikasi adalah salah satu faktor penting dalam pembelajaran 

matematika. Komunikasi dalam pembelajaran matematika membantu 

seorang pendidik untuk memahami kemampuan peserta didiknya dalam 

menginterprestasikan pemahamanya tentang konsep dan proses matematika 

yang mereka pelajari. Komunikasi matematis adalah proses belajar 

menggunakan simbol, tanda, dan istilah matematika untuk menyampaikan 

hasil pemikiran peserta didik. Indikator komunikasi matematis menurutCai, 

Lane dan Jacobsin yang meliputi
9
: 

a. Menulis Matematis (Written Text) 

Pada kemampuan ini peserta didik dituntut untuk dapat menuliskan 

penjelasan dari jawaban permasalahan secara matematis, masuk akal, 

jelas serta tersusun secara logis dan matematis. 

b.  Menggambar Secara Matematis (Drawing) 

  Dalam hal ini, peserta didik dituntut untuk dapat melukiskan gambar, 

diagram dan tabel secara lengkap dan benar. 

                                                             
8
Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), cetakan ke-6. h. 

25. 
9
 Riska Dewi, Pengembangan Instrumen Test untuk Mengukur Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta Didik SMP Negeri 17 Makasar” Skripsi (UIN Makasar, 2017), h. 44 
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c. Expresi Matematis (Mathematical Expression) 

Dalam hal ini, peserta didik diharapkan mampu untuk memodelkan 

permasalahan matematis secara benar, kemudian melakukan 

perhitungan atau mendapatkan solusi secara benar dan lengkap. 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika meliputi beberapa faktor yaitu matematika merupakan alat yang 

dapat mengkomunikasikan berbagai ide dengan ringkas dan jelas, kemudian 

matematika juga sebagai sarana inetraksi dan juga sebagai sarana 

komunikasi bagi pendidik dan peserta didik.  

Seorang peserta didik yang tidak bisa menjelaskan suatu persoalan 

matematika maka ada 2 kemungkinan yang terjadi pada peserta didik 

tersebut yaitu: pertama, peserta didik tidak paham terhadap penyelesaian 

persoalan yang diberikan sehingga ia juga tidak bisa mengkomunikasikanya. 

Kedua, peserta didik sebenarnya paham terhadap penyelesaian persoalan 

matematika yang diberikan namun tidak bisa mengkomunikasikanya dengan 

benar. Kasus pertama, pemahaman matematis peserta didik harus 

ditingkatkan sehingga peserta didik bisa menjelaskan suatu persoalan 

matematika yang diberikan. Sedangkan pada kasus kedua, dengan 

dikembangkanya kemampuan komunikasi matematis maka kendala yang 

timbul tersebut bisa dihindari. Kasus tersebut menunjukkan bahwa 
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kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis adalah kemampuan 

yang harus ditingkatkan secara bersama-sama
10

. 

Kurangnya kemampuan komunikasi matematis terjadi di MTs Nurul 

Huda Tekad, yang terlihat dari hasil pra survey pada kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik di MTs Nurul Huda Tekad. Peneliti 

memberikan tiga butir soal materi relasi dan fungsi kelas VIII dan dari 18 

peserta didik yang diberi soal hanya ada beberapa  peserta didik yang dapat 

menyelesaikan ketiga butir soal tersebut. Hasil kerja peserta didik selama 

pra-penelitian. 

 

 
Gamabar 1.1 Hasil Kerja Peserta Didik 

                                                             
10

Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII MTs Guppibabatan 

Lampung Selatan”, Al Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2 (2015). h. 111-119. 
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Gambar di atas menunjukkan hasil kerja peserta didik dalam 

mengerjakan tiga soal yang diberikan oleh peneliti dimana dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 rata-rata peserta didik hanya menjawab hasil 

akhirnya saja tanpa menguraikan apa yang diketahui, ditanyakan dan cara 

penyelesaian soal tersebut, sedangkan pada soal nomor 2 dan nomor 3 

peserta didik dapat menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal dengan benar tetapi penyelesaianya kurang tepat. Hal ini 

menunjukan masih kurangnya kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik dalam menyelesaikan soal matematika. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 23 Maret 

2019  kepada salah satu pendidik yaitu Ibu Tuti Desi Ariyanti S.Pd selaku 

guru matematika di MTs Nurul Huda Tekad untuk mengklarifikasi masalah 

tersebut. Beliau mengatakan bahwa sistem pembelajaran matematika yang 

digunakan masih menggunakan sistem pembelajaran yang berpusat pada 

guru (konvensional), dimana peserta didik hanya menerima penjelasan dari 

guru sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses belajar. 

Pendidik juga mengatakan bahwa masih kurangnya sarana dan 

prasarana yang ada disekolah, seperti bahan ajar dan LCD/proyektor. Ia 

mengatakan bahan ajar yang dipakai masih menggunakan buku cetak dan 

LKS yang menunjang selama proses pembelajaran. LCD/proyektor 

disekolah hanya ada satu sedangkan mata pelajaran yang lainya juga 

membutuhkan proyektor dalam proses belajar, jadi kami harus bergantian 

dalam penggunaan proyektor imbuhnya. Hal ini pun yang menyebabkan 
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rendahnya kemampuan komunikasi peserta didik dalam melakukan 

komunikasi, baik komunikasi lisan maupun tulisan. Teruntuk peserta didik 

yang ada di daerah-daerah komunikasi lisanya masih sangat rendah, dan 

disamping itu pula peserta didik masih kurang terbiasa dengan 

mengkomunikasikan gagasanya secara lisan. 

Komunikasi dalam pembelajaran matematika biasanya berupa 

masalah cerita yang dalam pemecahan masalah peserta didik harus terlebih 

dahulu  pahami isi pertanyaan cerita, kemudian tarik kesimpulan apa saja 

yang seharusnya dipecahkan dan dimasukan dalam bahasa matematika, 

sampai pada tahap penyelesain. Untuk menyelesaiakan masalah cerita tidak 

semudah menyelesaikan soal-soal yang sudah dalam bentuk simbol 

matematika, dimana peserta didik dituntut untuk dapat membentuk simbol 

matematika dari kalimat matematika, hal inilah pentingnya keterampilan 

komunikasi matematika
11

. Produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini memiliki kelebihan yaitu modul yang dibuat dengan tampilan 

yang menarik sehingga peserta didik antusias untuk belajar. Mempermudah 

peserta didik untuk memahami materi dengan menggunakan langkah-

langkah pembelajaran REACT. Peserta didik akan banyak berlatih dengan 

berbagai masalah karena jenis latihan soal dalam modul dikembangkan 

bervariasi. 

                                                             
11

Muhammad Taufik Aditia dan Novianti Muspiroh, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Sains, Lingkungan, Teknologi, Masyarakat dan Islam (SALINGTEMASIS) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep Ekosistem Kelas X di SMA NU (Nadhatul 

Ulama) Lemahabang Kabupaten Cirebon,” Scientiae Educatia: Jurnal Pendidikan Sains 2, no. 2 

(2013), h. 128. 



9 
 

Dari penjelasan di atas masih rendah kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Peneliti akan melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Modul Matematika Berbasis Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transfering (REACT) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta didik”. 

 

B. Identifikasi masalah 

Terlihat dari pemaparan yang ada terdapat pada latar belakang, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya bahan ajar yang dapat menunjang keaktifan peserta didik 

dalam proses belajar matematika. 

2. Pendidik belum mengembangkan sendiri media pembelajaran berupa 

modul. 

3. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam 

mengerjakan soal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

  Beberapa batasan-batasan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini fokus mengembangkan modul matematika yang berbasis 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering (REACT) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII. 

2. Modul yang dibuat merupakan modul yang berkaitan dengan materi relasi 

dan fungsi pada kelas VIII. 
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D. Perumusan masalah 

Berdasarkan masalah yang ada, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan modul matematika berbasis relating, 

experiencing, applying, cooperating, transfering (REACT) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII? 

2. Bagaimanakah efektifitas pembelajaran menggunakan modul matematika 

berbasis REACT terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik kelas VIII? 

 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan modul matematika berbasisrelating, experiencing, 

applying, cooperating, transfering (REACT) untuk melatih kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII. 

2. Mengetahui efektifitas modul matematika berbasis relating, 

experiencing, applying, cooperating, transfering (REACT) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peserta Didik 

a. Dengan adanya modul dapat membantu peserta didik untuk belajar 

secara mandiri. 
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b. Modul dapat membantu memfasilitasi peserta didik untuk memahami 

materi. 

c. Dengan adanya modul membantu peserta didik untuk belajar aktif dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

2.  Bagi Pendidik 

a. Dengan adanya modul memudahkan pendidik dalam menyampaikan 

materi. 

b. Memberikan warna yang baru dalam proses belajar dengan modul. 

3.   Bagi Peneliti 

a. Memberi pengetahuan serta pengalaman untuk menjadi guru 

matematika profesional. 

b. Dapat memberi motivasi untuk mengembangkan modul yang lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Tinjauan Pustaka  

1.  Pengertian Modul Berbasis REACT 

Modul adalah salah satu jenis bahan ajar berbasis cetakan yang sering 

dijumpai. Dalam proses pembelajaran ada kebutuhan akan bahan ajar 

sebagai media pembelajaran dan alat dalam proses pembelajaran 

sehingga lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran bagi peserta 

didik, serta sebagai panduan bagi pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Modul merupakan buku yang ditulis dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

guru, sehingga modul berisi setidaknya semua komponen dasar bahan 

ajar
1
. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul adalah bahan ajar cetak 

yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 

dan terdapat langkah-langkah belajar yang sistematis yang telah 

dirumuskan secara jelas untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

REACT merupakan strategi pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual yang ditawarkan oleh Center Of Occupational Research and 

Development (CORD)2. REACT terdiri dari lima tahap yaitu: Relating 

(menghubungkan), Experiencing (mencoba), Applying (menerapkan), 

                                                             
1
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), h. 176 

2
Rita Lefrida, “Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring) untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pada materi Logika Fuzzy,” Kreatif 16, no. 3 (2016). 
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Cooperating (bekerjasama), Transfering (memindahkan). Melalui tahap-

tahap tersebut, strategi REACT berpotensi untuk dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik
3
. 

1.  Relating (menghubungkan) 

 Relating adalah pembelajaran yang menghubungkan antara materi 

baru yang sedang dipelajari dengan materi yang lalu yang telah 

dikuasai peserta didik.  Proses relating bertujuan agar peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah dan menggunakan penjelasan yang 

sederhana,dimana hal itu akan mendorong peserta didik untuk 

mengeluarkan ide-ide mereka4. 

2.  Experiencing (mencoba) 

  Experiencing adalah pembelajaran yang melalui eksplorasi, pencarian, 

dan penemuan. Dalam mengerjakan matematika peserta didik dapat 

mengeksplor pengetahuanya untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

akan menimbulkan pengetahuan baru bagi peserta didik yang akan 

berdampak bagi peserta didik  untuk melakukan banyak kegiatan
5
. 

3.  Applying (menerapkan) 

 Applying adalah pembelajaran yang membuat peserta didik belajar 

mengaplikasikan suatu konsep. Applying (menerapkan) berartitahap 

belajar bagaimana cara menggunakan suatu konsep pembelajaran. 

                                                             
3
Ibid., h.37 

4
Argiyanto Dwi Sapto, Hardi Suyitno, dan Bambang Eko Susilo, “Keefektifan 

Pembelajaran Strategi REACT dengan Model SSCS Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematika dan Percaya Diri Siswa Kelas VIII,” Unnes Journal of Mathematics Education 4, no. 

3 (2015). h. 45 
5
Ibid 
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Dimana konsep tersebut digunakan untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan nyata. Materi pengetahuan tidak harus disampaikan 

sepenuhnya oleh pendidik kepada peserta didik tetapi memberikan 

rangsangan kepada peserta didik untuk berpikir dan menemukan cara 

untuk memecahkan masalah yang ada. Langkah ini melatih 

keterampilan aplikasi dan cara mengatasi masalah
6
. 

4.  Cooperating (bekerja sama) 

Cooperating adalah pembelajaran yang syarat peserta didik untuk 

bekerja sama, berbagi satu sama lain, saling menanggapi, dan 

berkomunikasi dengan sesama temanya. Saat mendiskusikan peserta 

didik diharapkan bisa berikan penjelasan lebih lanjut dan mengatur 

strategi dan taktik dalam mengaplikasikan konsep yang sedang 

dipelajarinya dalam applying
7
. Dengan bekerjasama akan 

mempermudah peserta didik untuk menyelesaikan masalah dan saling 

bertukar pendapat. 

5.  Transfering (memindahkan) 

Transfering Ini dilakukan untuk menguatkan pengetahuan peserta 

didik sebelumnya. Transfering (mentransfer) adalah pembelajaran 

yang mendorong peserta didik belajar menggunakan pengetahuan 

yang telah dipelajarinya dikelas berdasarkan pada pemahaman. 

REACT dimaksudkan untuk merujuk pada gagasan konstruktivisme 

karena belajar dengan menggunakan REACT mengharuskan peserta didik 

                                                             
6
Siti Napfiah, “Pengembangan Modul Materi Barisan dan Deret Kelas X SMK dengan 

Pendekatan REACT,”Jurnal Prismatika Vol. 1 No. 1 
7
Ibid., h. 13 
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untuk terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung
8
. REACT 

diterbitkan dengan mendiskusikan pemikiran pendidik tentang bahan dan 

contoh yang mereka buat,yang berarti bahwa REACT adalah hasil dari 

pengalaman pengamat dan pendidik dan bukan masalah secara teoritis 

disusun untuk menurunkan minat dan sikap peserta didik dengan 

matematika
9.
 Sehingga peneliti menggaris bawahi yang dimaksud dengan 

REACT adalah strategi kontekstual dengan prinsip konstruktivisme yang 

mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam semua kegiatan 

pembelajaran secara terus menerus. Dengan demikian modul berbasis 

REACT adalah bahan ajar cetak yang ditulis berdasarkan langkah-langkah 

belajar REACT yang telah dirumuskan secara jelas dan sistematis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik dapat 

belajar secara mandiri. 

2.  Karakteristik Modul Berbasis REACT 

Karakteristik yang membedakan modul dengan bahan ajar lainya, 

diantaranya: 

1) Self Intruction, adalah karakteristik penting dari modul. Pada tahap 

ini peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari 

pendidik. Sehingga pada karakteristik ini modul harus: 

                                                             
8
Purwosusilo, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematik 

Peserta Didik SMK melalui Strategi Pembelajaran REACT”, Jurnal Pendidikan dan Ketenaga 

Pendidikan Vol.1 No. 2(2014). h. 33 
9
 Fadhila El Husna dkk, “Penerapan Strategi REACT dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas X Batang Anai”, Jurnal Pendidikan 

Matematika Vol. 3 No. 1(2014) 
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a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. 

b) Memiliki materi pelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan 

yang kecil/spesifik sehingga memudahkan dipelajari secara 

tuntas. 

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

d) Adanya soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. 

e) Adanya instrument penelitian. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Adanya rangkuman materi pembelajaran. 

h) Kontekstual, artinya materi yang disajikan terkait dengan suasana, 

tugas konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

i) Adanya umpan balik sebagai penilaian peserta didik. 

j) Adanya informasi-informasi mengenai rujukan atau pengayaan 

atau referensi yang mendukung materi pembelajaran. 

2) Self Contained, merupakan pemberian kesempatan pada peserta didik 

untuk mempelajari materi secara tuntas. 

3) Stand Alone, yaitu bahan ajar yang tidak bergantung pada bahan 

ajar/media lain. 
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4) Adaptif, yaitu modul dapat beradaptasi terhadap perkembangan ilmu 

dan teknologi. 

5) User Friendly, yaitu modul mampu bersahabat dengan pemakainya
10

. 

3.  Manfaat dan Tujuan Penulisan Modul Berbasis REACT 

Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas pembelajaran 

mandiri (self-intruction). Bahan ajar Modul mempunyai banyak manfaat, 

baik dilihat dari kepentingan siswa maupun dari kepentingan guru. Bagi 

peserta didik modul bermanfaat sebagai:11 

a. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melatih diri belajar 

secara mandiri. 

b. Dapat dipelajari diluar jam pembelajaran maupun diluar kelas 

sehingga belajar menjadi menarik bagi peserta didik. 

c. Pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan 

minatnyaberkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar sendiri. 

d. Dengan mengerjakan latihan yang disajikan dalam modul 

berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri. 

e. Mampu membelajarkan diri sendiri. 

f. Sumber belajar lainnya dapat mengembangkan kemampuan peserta 

didik yaitu dengan berinteraksi langsung dengan lingkungannya. 

                                                             
10

Rio Septora, “Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan Saitifik Pada 

Kelas X SMA.”Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM Metro, Vol. 2. No. 1, 

(2017). h. 88. 
11

M. Taufik Aditia dan Novianti Muspiroh, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis  

Sains, Lingkungan, Teknologi, Masyarakat dan Islam (SALINGTEMATIS) dalam meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Konsep Ekosistem Kelas X di SMA NU (Nadhatul Ulama) Lemahabang 

Kabupaten Cirebon”, Jurnal Scientiae Educatia, Vol. 2 Edisi 2 (November 2013), h.8 
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Tujuan dari pembuatan modul berbasis REACT adalah 

menghadirkan suatu bahan ajar dengan mempertimbangkan kebutuhan 

peserta didik dan sesuai dengan tuntutan kurikulum, yaitu modul berbasis 

REACT terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

sesuai dengan karakteristik materi ajar dan karakteristik peserta didik. 

4.  Struktur Penulisan Modul Berbasis REACT 

Komponen-komponen yang terkandung dalam modul berbasis 

REACT terdiri dari beberapa komponen, yaitu : 

a) Bagian Pembuka 

1) Judul  

Judul modul perlu menarik dan memberi gambaran tentang materi 

yang dibahas. 

2) Daftar Isi 

Daftar isi berisi topik pembahasan. Topik-topik tersebut disajikan 

dengan urut berdasarkan urutan kemunculan dalam modul. Peserta 

didik dapat menemukan semua topik-topik apa saja yang tersedia 

dalam modul. Kemudian terdapat nomor halaman untuk 

memudahkan pembelajar menemukan topik pada modul. 

3) Peta Informasi 

Dalam peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar topik-topik 

dalam modul. Pada daftar isi akan terlihat topik apa saja yang 

dipelajari, tetapi tidak terlihat kaitan antar topik tersebut. Sehingga 

modul perlu menyertakan peta informasi. 



19 
 

4) Daftar Tujuan Kompetensi 

Penulisan daftar kompetensi membantu peserta didik untuk 

mengetahui pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yang dapat 

dikuasai setelah menyelesaikan pelajaran. 

5) Tes Awal 

Untuk memeriksa apakah peserta didik telah menguasai materi 

prasyarat untuk mempelajari materi modul hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan pre-test. Peserta didik perlu diberi tahu 

keterampilan atau pengetahuan awal apa saja yang diperlukan 

untuk dapat menguasai materi dalam modul. 

b) Bagian inti  

1)  Pendahuluan/ Tinjauan umum materi 

Dalam pendahuluan dapat saja disajikan peta informasi mengenai 

materi yang akan dibahas dan daftar tujuan kompetensi yang akan 

dicapai setelah mempelajari modul. Pendahuluan pada suatu modul 

berfungsi untuk; (1) memberikan gambaran umum mengenai isi 

materi modul; (2) meyakinkan peserta didik bahwa materi yang 

akan dipelajari dapat bermanfaat; (3) meluruskan harapan peserta 

didik mengenai materi yang akan dipelajari; (4) mengaitkan materi 

yang telah dipelajari dengan materi yang akan dipelajari; (5) 

memberikan petunjuk bagaimana mempelajari materi yang akan 

disajikan.  
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2)  Uraian Materi  

Isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang 

sistematis, sehingga memudahkan peserta didik memahami materi 

pembelajaran. Uraian materi merupakan penjelasan secara 

terperinci tentang materi pembelajaran yang disampaikan dalam 

modul.  

3) Penugasan 

Penugasan dalam modul perlu untuk menegaskan kompetensi apa 

yang diharapkan setelah mempelajari modul. Penugasan juga 

menunjukkan kepada peserta didik bagian mana dalam modul yang 

merupakan bagian penting. Peserta didik diberi penugasan secara 

eksplisit dalam menghubungkan materi yang dipelajari pada modul 

dengan kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari.   

c) Bagian Penutup 

1)  Glosary atau daftar istilah 

Glosary berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam 

modul. Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk 

mengingat kembali konsep yang telah dipelajari. 

2) Tes Akhir 

Aturan umum untuk tes akhir adalah peserta didik mengerjakan tes 

dalam waktu sekitar 20% dari waktu mempelajari modul. Maka, 

apabila suatu modul dapat diselesaikan dalam tiga jam maka tes 

akhir harus dapat diselesaikan dalam waktu setengah jam oleh 
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peserta didik. Tes akhir merupakan latihan yang dikerjakan peserta 

didik setelah mempelajari materi di dalam modul. 

3) Indeks 

 Indeks perlu diberikan dalam modul supaya peserta didik mudah 

menemukan topik yang ingin dipelajari. Indeks memuat istilah-

istilah penting dalam modul serta halaman di mana istilah tersebut 

ditemukan. Indeks perlu mengandung kata kunci yang 

kemungkinan peserta didik akan mencarinya
12

.  

 

B.   Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah hubungan kontak antara manusia baik individu 

maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari, entah disadari atau tidak, 

komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia 

sejak lahir telah berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerakan pertama 

dan tangisan pada saat kelahiran adalah tanda komunikasi. 

Pemahaman komunikasi yaitu proses penyampaian gagasan, harapan, 

pesan yang disampaikan melalui simbol-simbol tertentu yang mengandung 

makna, dilakukan oleh penyampaian pesan (source, communicator, sender) 

ditunjukan pada penerima pesan (receiver, communicator, atau audience). 

Pada hakikatnya setiap proses komunikasi, baik itu proses komunikasi antar 

pribadi( interpersonal comunication) ataupun komunikasi masal (mass 
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comunication) senantiasa ada empat unsur  atau komponen seperti tersebut 

diatas
13

. 

Komunikasi merupakan faktor penting dalam pembelajaran 

matematika. Komunikasi membantu pendidik melihat kemampuan peserta 

didik untuk menafsirkan pemahaman mereka tentang konsep dan proses 

matematika yang mereka pelajari. Seperti dalam surat Ar-Rahman ayat 3-4 

yang berbunyi: 

                  

Artinya : “Dia (Tuhan) menciptakan manusia (3) mengajarkanya 

pandai berbicara (4)”. 

Allah menciptakan manusia denga sangat sempurna dari wujud 

makhluk lainnya, tidak hanya diciptakan begitu saja, akan tetapi manusia 

juga bisa berbicara dengan baik. Bahkan kepribadian seseorang juga bisa 

dilihat dari bahasa yang diucapkannya. Oleh karena itu, bahasa juga bisa 

menjadi salah satu cara membedakan manusia dengan makhluk lain. Salah 

satu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan 

komunikasi matematis karena kemampuan ini merupakan bagian dari 

potensi matematika.  

Komunikasi merupakan bagian esensia dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini sesuai dengan Organisation for Economic Cooperation 
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and Development (OECD) mengemukakan tujuh kemampuan dasar yang 

diperlukan dalam pembelajaran matematika, yaitu
14

: 

1.  Communication, kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah; 

2. Mathematising, kemampuan untuk mengubah permasalahan dari dunia 

nyata ke bentuk matematika ataupun sebaliknya; 

3. Representation, kemampuan untuk menyajikan kembali suatu 

permasalahan matematika; 

4. Reasoning and Argument, kemampuan menalar dan memberi alasan; 

5. Devising Strategies for Solving Problems, kemampuan menggunakan 

strategi memecahkan masalah; 

6. Using symbolic, Formal and Technical Language and Operations, 

kemampuan menggunakan bahasa, bahasa formal, dan bahasa teknis; 

7. Using Mathematical Tools, kemampuan menggunakan alat-alat 

matematika. 

Peserta didik membangun pemahaman tentang ide-ide matematika dan 

membuatnya mudah dimengerti dengan adanya proses komunikasi. Pada 

saat peserta didik diuji untuk mengkomunikasikan dan berpikir tentang 

matematika ke peserta didik yang lain melalui verbal atau tertulis, secara 

tidak langsung mereka dituntut agar menjelaskan ide matematika lebih 

tersusun dan benar, yang memudahkan ide tersebut untuk dipahami. Dengan 
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demikian, peserta didik di tuntut mempunyai keterampilan komunikasi yang 

baik untuk tercapainya tujuan pembelajaran matematika15. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan 

berkomunikasi yang diantaranya dalam keterampilan menulis, 

mendengarkan, mengkaji, menafsirkan, dan mengevaluasi ide, simbol, 

istilah, mendengarkan, presentasi dan berdiskusi informasi matematika yang 

diamati melalui suatu proses16. Ada beberapa hal mengenai komunikasi 

matematis yaitu
17

: 

a. Mengaitkan benda nyata, suatu gambar, dan diagram ke dalam gagasan 

matematika; 

b. Menjelaskan ide-ide matematika dengan objek nyata, gambar, grafik, dan 

aljabar; 

c. Ekspresikan kejadian yang terjadi di kehidupan sehari- hari kedalam 

dalam bentuk matematika; 

d. Mendengar, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 

e. Membaca dengan memahami presentasi matematis tertulis, membuat 

dugaan, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; 

f. Jelaskan dan buat pertanyaan tentang matematika yang telah di pelajari. 
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Indikator-indikator komunikasi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut
18

: 

1.  Mampu menulis secara matematika (menulis penjelasan dari jawaban 

permasalahannya secara matematik, masuk akal, dan jelas serta tersusun 

secara logis dan sistematis); 

2. Menggambar secara matematika, pada kemampuan ini peserta didik 

dituntut untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara 

lengkap dan benar; 

3. Mengekspresikan matematika (mampu memodelkan matematika secara 

benar, melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap 

dan benar). 

Indikator-indikator tersebut disusun sedemikian rupa dalam bentuk 

soal ranah kognitif sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

 

C.  Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian-penelitian berikut. Tiga studi 

dipilih oleh peneliti berdasarkan persamaan yang ada. Tiga studi berikut ini 

relevan dengan penelitian ini: 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Arifin, A. T yaitu tentang keefektifan 

strategi pembelajaran REACT pada kemampuan siswa kelas VII aspek 

komunikasi matematis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

                                                             
18

Heryan, Umaedi, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA 
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penerapan strategi REACT efektif terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik materi segiempat kelas VII SMP. Dilihat dari 

nilai rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 

adalah 83,61 sedangkan kelas kontrol adalah 73,79 dan hasil uji proporsi 

menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik kelas eksperimen pada 

aspek komunikasi matematis telah mencapai ketuntasan klasikal, 

mencapai lebih dari 80% yaitu 96,7%
19

. 

2.  Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA melalui 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis 

Etnomatematika, penelitian ini dilakukan oleh Umaedi Heryan. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan 

komunikasi matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik berbasis 

etnomatika lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran secara konvensional
20

. 

3.  penelitian yang dilakukan oleh Rika Saliha Setia Dewi Astuti tentang 

pengembangan soal matematika model PISA untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Bandar 

Lampung. Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas IX-B SMP Negeri 4 Bandar Lampung 

sebesar 64,71 termasuk pada ketegori kemampuan komunikasi matematis 
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yang baik dari 32 siswa pada indikator komunikasi matematis, yaitu 

Written Text, drawing, dan mathematical expresion
21

. 

 Persamaan dari penelitian-penelitian relevan diatas dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh oleh Arifin, A. T yaitu tentang keefektifan strategi pembelajaran 

REACT pada kemampuan siswa kelas VII aspek komunikasi matematis, 

penelitian yang dilakukan oleh Umaedi Heryan yaitu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMA melalui pendekatan 

pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika, selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Rika Saliha Setia Dewi Astuti tentang 

pengembangan soal matematika model PISA untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Bandar Lampung, 

sedangkan penelitian ini mengembangkan modul berbasis REACT untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Masing-masing penelitian yang relevan diatas memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini. Peneliti menjadi tertarik dengan ketiga penelitian 

relevan tersebut karena adanya beberapa hal yang sama. Penelitian relevan 

diatas membahas mengenai kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik kemudian peneliti menggunakan penelitian relevan tersebut sebagai 

acuan untuk penyusunan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 
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Matematika Berbasis Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering (REACT) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Peserta didik”. Peneliti mencoba membandingkan antara ketiga penelitian 

yang relevan dan memeriksa hasil dari setiap penelitian tersebut. 

 

D.  Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran ada kebutuhan suatu media pembelajaran 

dan alat dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar untuk memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, serta sebagai panduan 

bagi pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran
22

.  

Pengembangkan sebuah modul memiliki peran penting untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Modul 

digunakan untuk melatih peserta didik belajar secara mandiri tanpa 

bimbingan dari pendidik. Tujuan dari pengembangan modul berbasis 

REACT ini adalah untuk meningkatkan keterampilan komunikasi matematis 

peserta didik. 

Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara yang telah 

diidentifikasi sebagai hal yang penting mengenai perihal yang menjadi 

objek permasalahan atau keseluruhan pemikiran dari penelitian yang 

dilakukan. 

Kerangka berpikir penelitian dan pengembangan ini bermula dari 

permasalahan yang ada disekolah yaitu, peserta didik merasa bahan ajar 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 3 



29 
 

yang digunakan kurang menarik, monoton sehingga kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik masih rendah dan pendidik juga belum 

pernah mengembangkan suatu bahan ajar baru yang dibutuhkan peserta 

didik. Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu 

mengembangkan bahan ajar matematika berbasis REACT pada materi relasi 

dan fungsi. Modul berbasis REACT adalah bahan ajar cetak yang ditulis 

berdasarkan langkah-langkah belajar REACT yang telah dirumuskan secara 

jelas dan sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar secara mandiri. Dengan adanya solusi tersebut, 

diharapkan peserta didik dapat belajar menggunakan bahan ajar baru yang 

berupa modul, dengan isi modul yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Bahan ajar tersebut juga diharapkan dapat memfasilitasi pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan 

oleh peneliti berupa bahan ajar berbasis REACT pada materi relasi dan 

fungsi, yang diharapkan dapat membantu peserta didik belajar lebih aktif, 

mandiri serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 

Berdasarkan kajian teori dan permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat disusun kerangka berpikir untuk mendapatkan jawaban 

sementara dari permasalahan yang akan diteliti. 

Alur kerangka berfikir pada penelitian pengembangan bahan ajar ini 

dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Modul Berbasis REACT 

IDENTIFIKASI MASALAH: 

1. Kurangnya bahan ajar yang dapat menunjang keaktifan peserta 

didik dalam proses belajar matematika. 

2. Pendidik belum mengembangkan sendiri media pembelajaran 

berupa modul. 

3. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dalam mengerjakan soal. 

Modul dengan kriteria layak/valid siap digunakan 

Mengembangkan modul berbasis REACT yang dapat digunakan oleh 

pendidik sehingga dapat membantu proses pembelajaran di kelas. 

 

 
Uji validasi oleh ahli materi dan ahli media 

Bahan ajar modul dengan kriteria tidak layak/tidak valid diperbaiki 

sesuai saran 

1. Bahan ajar berupa modul yang praktis, efisien dan efektif 

2. Bahan ajar berupa modul berbasis REACT pada materi relasi 

dan fungsi. 
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